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Seiring dengan perkembangan peradaban manusia, tingkat kebutuhan energi juga 
semakin meningkat dan mengakibatkan menipisnya bahan bakar fosil sebagai sumber energi 
utama. Oleh karena itu diperlukan energi alternative yang terbarukan. Sungai Banjir Kanal Barat 
mempunyai potensi daya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energy yang terbarukan. 
Pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) merupakan salah satu bentuk energi alternatif 
yang mengolah energi potensial air berubah menjadi energi listrik yang berguna untuk 
kebutuhan hidup masyarakat.  
Perencanaan PLTMH dimulai dari  survey lokasi perencanaan di Sungai Banjir 
Kanal Barat. Survey dilakukan untuk mendapatkan data perancangan berupa head dan 
debit air. Data tersebut dapat digunakan untuk menentukan besarnya potensi energi pada 
lokasi perencanaan PLMTH.   
Pada perencanaan PLTMH di Sungai Banjir Kanal Barat diperoleh data debit air 
seluruhnya 9,2 m
3
/s dan potensi energi listrik sebesar 231,05 kW. Penggunaan daya listrik 
sebesar 30 kVA sehingga debit air yang digunakan dalam perencanaan PLTMH sebesar 1,37 
m
3
/s. Perencanaan pipa penstock menggunakan pipa berdiameter 0,87 m dan tebal pipa 1,05 
mm. 
 








Along with human being civilization growth, gradient requirement energi also 
progressively mount and cause attenuate the fossil fuel as especial source energi. Therefore 
needed alternative renewable energy. Sungai Banjir Kanal Barat have potency energy which can 
be exploited as renewable energy source. The Micro Energy Alternator Hydro is one of the 
alternative energy that processing water potential energy conversion to electric energy of  
benefit to public life 
Planning of PLTMH started from survey location in Sungai Banjir Kanal Barat. Survey 
doneto get data of scheme in the form of head and water debit. The data applicable to determine 
the level of potency energy at PLMTH location. 
At planning PLTMH in Sungai Banjir Kanal Barat obtained data water debit entirely 9,2 
m3/s,  potency energy electrics equal to 231,05 kW. Electricity use  equal to 30 kVA so that 
water water used in the plan PLTMH are 1,37 m3/s. Pipe penstock planning use pipe  have 
diameter 0,87 m and thickness wall of pipe 1,05 mm. 
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